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ABSTRAK

Pengaruh model pembelajaran discovery learning dengan media e-book berbasis
smartphone terhadap ketuntasan belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran discovery learning dengan media e-book berbasis
smartphone terhadap ketuntasan belajar siswa pada materi pencemaran lingkungan. Jenis
penelitian ini adalah quasi experimental design. Populasi penelitian adalah semua siswa kelas
VII di MTs. Zainul Hasan Balung tahun ajaran 2020/2021 dan sampel penelitian pada kelas VII
B 19 siswa dan VII C 22 siswa. Pengambilan data dengan metode tes dan analisis data
menggunakan uji Mann Whitney yang dioperasikan menggunakan SPSS. Data berdistribusi
normal merupakan syarat mutlak sebelum melakukan analisis statistik parametrik,
dikarenakan hasil dari uji normalitas menunjukkan data berdistribusi tidak normal sehingga
menggunakan analisis statistik non parametrik. Berdasarkan hasil penelitian, pengambilan
keputusan uji statistik non parametrik diperoleh nilai Asymp.Sig sebesar 0,413 maka dapat
disimpulkan “hipotesis ditolak” artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari model
pembelajaran discovery learning dengan media e-book berbasis smartphone terhadap
ketuntasan belajar siswa. Melalui penelitian ini dapat disimpulkan bahwa diperlukan berbagai
upaya untuk memunculkan lagi semangat pada diri siswa, guna meningkatkan motivasi dan
minat belajar siswa. Sehingga semangat siswa akan tetap konsisten baik pada masa pandemi,
maupun setelah masa pandemi. Menerapkan penggunaan media pembelajaran agar
pembelajaran dikelas lebih menarik dan tidak membosankan, media e-book berbasis
smartphone dapat digunakan sebagai variasi media pembelajaran.

Kata Kunci: £-Book berbasis Smartphone, Ketuntasan belajar, Model Discovery Learning

ABSTRACT

The effect of discovery learning model with smartphone-based e-book media on
student’'s learning compliance. This study aims to determine the effect of discovery
learning learning model with smartphone based e-book media on student learning
completeness on environmental pollution material. This type of research is a quasi-
experimental design. The research population was all seventh grade students in MTs. Zainul
Hasan Balung for the 2020/2021 academic year and the research sample was in class VII B 19
students and VII C 22 students. Data retrieval using the test method and data analysis using
the Mann Whitney test which is operated using SPSS. Data with normal distribution is an
absolute requirement before performing parametric statistical analysis, because the results of
the normality test show that the data is not normally distributed so that non-parametric
statistical analysis is used. Based on the results of the research, non-parametric statistical test
decision making obtained the Asymp.Sig value of 0.413, it can be concluded "the hypothesis is
rejected" meaning that there is no significant effect of the discovery learning learning model
with smartphone based e-book media on student learning completeness. Through this
research, it can be concluded that various efforts are needed to bring back enthusiasm in
students, in order to increase students' motivation and interest in learning. So that the spirit of
students will remain consistent both during the pandemic, and after the pandemic. Applying
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the use of learning media so that classroom learning is more interesting and not boring,
smartphone based e-book media can be used as a variation of learning media.

Keywords: Smartphone based e-book, Complete learning, Discovery learning model

PENDAHULUAN

Pada saat ini, sistem pendidikan berusaha harus sama dan senada dengan perubahan
zaman dan segala fakta yang ada di lapangan. Sebagai suatu cara untuk meningkatkan
pendidikan, pemerintah menetapkan kurikulum 2013 untuk pembelajaran (Kulsum et al.,
2020). Kurikulum tersebut berisi standar kompetensi yang disusun secara khusus untuk
memperhitungkan segala resiko yang terjadi akibat dari perubahan sikap, kebutuhan, dan
keterampilan agar siswa siap menghadapi segala ujian saat perubahan zaman (Dewi et al.,
2018). Masa pandemi ini termasuk salah satu tantangan bagi tenaga pendidik untuk
melakukan pembelajaran sesuai dengan perubahan zaman dan tidak melenceng dari
kurikulum.

Berdasarkan hasil observasi yang sudah dilakukan di MTs. Zainul Hasan Balung
Kabupaten Jember yang terlaksana pada tanggal 13 Januari 2021, melalui wawancara dengan
Guru Mata Pelajaran IPA didapatkan bahwa selama masa pandemi ini pembelajaran
menggunakan model konvensional. Media yang digunakan berupa video, audio maupun
gambar yang dikirimkan kepada siswa melalui WhatsApp grup.

Upaya untuk sampai pada tujuan kurikulum pembelajaran pada proses kbm, dibutuhkan
berbagai ketrampilan dalam prosesnya. Salah satunya adalah media yang baik, dikatakan
media tersebut baik jika bisa membangkitkan minat belajar siswa, sesuai dengan
perkembangan zaman dan tidak melenceng atau keluar dari kurikulum yang ditetapkan (Dewi
et al., 2018). Penyajian materi pelajaran menggunakan E-Book berbasis Smartphone
diharapkan bisa meningkatkan ketertarikan siswa untuk belajar, meningkatkan keinginan
belajar terhadap materi yang telah tersaji pada multimedia (teks, gambar dan video) dan
berdampak pada ketuntasan belajar peserta didik.

Media pembelajaran E-book berbasis Smartphone ini adalah sebuah cara untuk
meningkat kan kualitas pembelajaran. Sehingga proses pembelajaran diharap kan bisa
memiliki variasi dan efisien, serta bisa berjalan secara jarak jauh (Alwan, 2018). Mengingat
kondisi pandemi seperti saat ini dan media e-book yang dapat diakses tanpa selalu
menggunakan internet. Media E-Book ini memanfaatkan kegemaran atau hobi siswa
menggunakan Smartphone, supaya Smartphone mampu memberikan dampak positif pada
minat belajar siswa, sehingga alternatif yang digunakan adalah pemanfaatan kecanggihan
Smartphone untuk pembelajaran, karena belajar tidak hanya dengan menggunakan buku
(Hasbiyati & Khusnah, 2017).

E-book merupakan bentuk digital dari buku cetak, buku cetak biasanya berisi
sekumpulan kertas dijilid yang terdiri dari gambar dan teks, maka E-Book berisi informasi
meliputi gambar, teks, video, audio, yang bisa dibaca di Smartphone, tablet, komputer dan
laptop (Koriaty & Manggala, 2016). E-Book yang digunakan berekstensi Epub. Pada Epub
dapat memasukkan gambar, video, dan suara. Tapi gambar dan video pada format Epub
peletakannya tidak paten tidak seperti yang ditampilkan pada format PDF (Hasbiyati, 2017).

Pembelajaran yang lebih mengedepankan keaktifan siswa saat penemuan konsep, salah
satunya adalah metode discovery (Kemendikbud, 2013). Siswa dapat meningkatkan
kemampuan dalam penyelidikan dan sikap ilmiah melalui discovery learning yang bisa
mengembangkan ketrampilan untuk pemecahan masalah, serta untuk menemukan rasa ingin
tahu siswa sehingga siswa aktif dalam belajar (Melani, 2012).

Model pembelajaran discovery learning bisa meningkatkan keingintahuan siswa, dan cara
berfikir luas serta dapat memecahkan masalah sendiri (Kulsum et al., 2020). Selain itu,
melalui penemuan sendiri atau mandiri, siswa bisa merasa kan arti dari proses yang telah
dilakukan, jadi konsep-konsep yang mereka peroleh tidak mudah dilupakan. Menurut Mustofa
(2017) discovery learning dimaknai sebagai suatu model pembelajaran yang dibuat
sedemikian rupa agar siswa bisa dengan sendirinya mendapatkan pengetahuan atau berpikir
dengan mandiri. Berdasarkan uraian diatas, maka dilaksanakan penelitian untuk mengetahui
pengaruh dari model pembelajaran discovery learning dengan media e-book berbasis
smartphone terhadap ketuntasan belajar siswa.
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METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah Quasi-experimental design.
Penelitian ini dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Desain penelitian yang
digunakan adalah menggunakan desain The Posttest-only control grup karena waktu
pelaksanaan penelitian hanya memungkinkan untuk dilakukan hanya posttest. Model
pembelajaran discovery learning dengan media E-Book berbasis Smartphone pada kelas
eksperimen, sedangkan kelas kontrol pembelajaran dilakukan secara daring, yaitu guru
memberikan materi pembelajaran melalui WhatsApp Group menggunakan media video, audio
dan gambar.

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini yaitu siswa MTs. Zainul Hasan Balung pada semester genap tahun
ajaran 2020/2021. Kelas VII terdapat beberapa kelas, sehingga pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling karena terdapat pertimbangan dalam pemilihannya
dan diambil dua kelas yaitu kelas VII B sebagai kelas eksperimen dan kelas VII C sebagai kelas
kontrol.

Variabel Penelitian

Variabel penelitian ini menggunakan 2 variabel, yaitu variabel bebas dan terikat. Variabel
bebasnya yaitu model pembelajaran Discovery Learning dengan media E-Book berbasis
Smartphone. Variabel terikatnya yaitu ketuntasan belajar siswa. Berikut tampilan media E-
Book berbasis Smartphone.
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Gambar 1. Tampilan E-book Berbasis Smartphone

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data peneliitian ini menggunakan metode tes dan observasii. Tes
digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh yang terdapat pada nilai kognitif dan
ketuntasan belajar siswa setelah perlakuan. Tes berupa soal pilihan ganda sebanyak 20 butir
soal, sebelum di berikan pada kelas eksperimen dan kelas lainya sebagai kelas kontrol, soal
tersebut telah diujikan pada kelas ujii coba. Setelah soal diuji cobakan pada kelas uji coba,
kemudian hasilnya di analisis melalui SPSS untuk mengetahui validitas, reliabiilitas, tingkat
kesukaran serta daya beda butir soal. Sedangkan observasi digunakan untuk mendapatkan
data pendukung pada proses pembelajaran.
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Analisis Data

Sebelum uji hipotesis, di lakukan uji normalitas untuk mengetahuii distribusi data yang di
peroleh berdiistribusi normal atau tidak (Badria et al., 2018). Ujii normalitas penelitian ini
memakai uji normalitas Shapiro-Wilk dengan taraf signifikansi sebesar 5%. Analisis data
menggunakan program SPSS 20, yaitu uji parametrik (uji independent t-sample) jika data
berdiistribusi normal dan mengunakan uji non parametrik (uji mann whitney) jika data
berdistribusi tidak normal. Hasil uji normalitas diperoleh bahwa data berdistribusi tidak normal,
sehingga analisis data dilanjutkan dengan menggunakan uji non- parametrik. Analisis tes, nilai
rata- rata didapatkan dari jumlah data keseluruhan kemudian di bagi dengan jumlah
responden (Sugiyono, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan, peneliti melakukan post test untuk
mengetahui hasil kognitif siswa. Adapun grafik hasil kognitif siswa pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol dapat di lihat pada Gambar 2.

Nilai Post Test

5398

m Kelas Eksperimen

B Kelas Kontrol

49,34

49
48
47

Gambar 2. Perbandingan nilai rata-rata post-test siswa

Berdasarkan Gambar 2 bisa di lihat rata-rata nilai post test pada kelas eksperimen
adalah 49,34 sedangkan kelas kontrol memperoleh rata-rata 53,98. Sehingga dapat dikatakan
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada kelas kontrol dan kelas eskperimen.
Nilai Rata-rata di peroleh dari jumlah data keseluruhan kemudiian di bagi dengan jumlah
responden.

Beberapa faktor yang berpengaruh pada hasil penelitian ini diantaranya, kurangnya
minat belajar, siswa malas membaca, dan mereka juga belum terbiasa menggunakan media
smartphone. Terbatasnya waktu pembelajaran juga menyebabkan siswa kurang maksimal
mengikuti pembelajaran. Siswa lebih malas serta kurang motivasi belajar disebabkan masa
pandemi dan pembelajaran daring yang sudah terlalu lama.

Berdasarkan pengamatan peneliti saat proses pembelajaran berlangsung, ada beberapa
faktor yang mempengaruhii hasil dari penelitian ini di antaranya, kurangnya minat belajar,
siswa malas membaca, dan mereka juga belum terbiasa menggunakan media smartphone.
Terbatasnya waktu pembelajaran juga menyebabkan siswa kurang maksimal mengikuti
pembelajaran. Siswa lebih malas serta kurang motivasi belajar disebabkan masa pandemi dan
pembelajaran daring yang sudah terlalu lama.

Berdasarkan pengamatan peneliti selama melakukan penelitian, dan peneliti melakukan
wawancara terhadap waka kurikulum sekolah. Menurut waka kurikulum kurang lebih 1 tahun
siswa menjalani pembelajaran daring, sehingga pembelajaran mereka kurang maksimal dan
semangat belajar siswa pun berkurang. Ditinjau dari kehadiran siswa tiap pertemuan yang
selalu berbeda-beda dan jumlahnya selalu kurang dari jumlah siswa satu kelas. Berdasar
jumlah siswa 1 kelas 28 siswa, 50% yang bisa dikatakan tuntas mengikuti pembelajaran mulai
awal pertemuan. Ketuntasan belajar ditunjukkan dengan hasil belajar memenuhi KKM. Sisanya
jarang mengikuti pembelajaran, hanya mengikuti dua atau satu pertemuan saja bahkan ada
yang tidak masuk selama empat pertemuan.

Minat belajar siswa sangat penting dalam proses KBM sehingga siswa akan selalu
bersemangat dan mengikuti pembelajaran dengan baik. Senada dengan Charli et al. (2019)
siswa yang mempunyai minat akan lebih memperhatikan dan lebih penasaran pada materi
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belajar yang dipelajari. Minat belajar siswa selalu dibutuhkan guna meningkatkan rasa tertarik
siswa pada materi pembelajaran (Fauziah et al., 2017).

Peneliti melihat dari kehadiran siswa tiap pertemuan, jumlah siswa yang mengikuti
pembelajaran selalu berubah-ubah dan kurang dari jumlah siswa keseluruhan. Hal tersebut
memperlihatkan bahwa minat siswa untuk belajar masih kurang, sehingga berpengaruh pada
ketuntasan belajar siswa. Senada dengan hasil penelitian Nurhasanah dan Sobandi (2016)
minat belajar berpengaruh baik pada hasil belajar sehingga meningkat minat belajar maka
meningkat juga hasil belajarnya.

Terdapat berbagai video dan gambar pada media e-book, yang dibuat sedemikian rupa
agar siswa tertarik untuk belajar. Menurut Yunitasari dan Hanifah (2020) Cara memunculkan
minat belajar salah satunya dengan menampilkan video animasi yang bervariasi agar
pembelajaran menarik. Pada awal pertemuan siswa begitu antusias dalam menggunakan
media e-book berbasis smartphone, dikarenakan terdapat berbagai gambar, video dan juga
teks. Tetapi pada pertemuan selanjutnya beberapa siswa kurang antusias, lebih banyak
berbicara dan dituntun dalam hal mengerjakan tugas yang diberikan.

Malas membaca membuat siswa tidak menyerap seluruh materi yang terdapat pada e-
book. Menurut Retariandalas (2017) Membaca memberikan pengaruh yang luas, dengan
membaca pengetahuan dan wawasan kita bisa lebih luas. Tidak hanya baca buku pelajaran
saja yang bisa memberikan pengaruh terhadap siswa tapi juga buku-buku bacaan lain. Tetapi,
belajar dengan metode membaca jarang di pilih siswa. Siswa lebih memilih apa yang disampai
kan oleh guru. Kesadaran berinisiatif belajar dengan membaca secara mandiri ini yang harus
dilakukan siswa.

Siswa belum terbiasa menggunakan media smartphone, siswa kurang antusias karena
beberapa siswa tidak memiliki smartphone. Siswa yang tidak memiliki smartphone sendiri
harus bergabung dengan siswa di sebelahnya, hal tersebut mengakibatkan siswa kurang
konsentrasi. Beberapa siswa juga tidak memperhatikan e-booknya, tetapi malah membuka
aplikasi lainnya. Padahal berdasarkan hasil penelitian Hasbiyati dan Khusnah (2017) diperoleh
jika penerapan E-book berekstensi epub bisa meningkatkan minat belajar dan hasil belajar
siswa pada pembelajaran IPA SMP.

Terbatasnya waktu vyang digunakan untuk pembelajaran juga berdampak pada
ketuntasan belajar siswa. Terbatasnya waktu pembelajaran saat pandemi yang membuat
pembelajaran kurang maksimal, siswa menjadi terburu-buru dalam memahami pembelajaran
dan mengerjakan tugas yang diberikan. Karena kemampuan siswa berbeda-beda, tingkat
pemahaman siswa juga berbeda-beda.

Siswa kurang semangat dalam belajar dikarenakan siswa sudah terlalu lama melakukan
pembelajaran daring, berbagai kendala dan hambatan pada saat pembelajaran daring juga
berpengaruh pada motivasi belajar siswa. Menurut Juliya dan Herlambang (2021) apabila
terdapat gangguan pada motivasi belajar sehingga memberikan dampak pada hasil belajar
siswa dan pencapaian tujuan pembelajaran. Senada degan yang diungkap Emda (2018) proses
pembelajaran akan mencapai keberhasiilan jika motivasi belajarnya juga baik.

Motivasi adalah hal terpenting dalam kegiatan belajar siswa, tetapi kebiasaan
pembelajaran daring bisa menjadi penghambat bagi siswa untuk membangun motivasi
belajarnya. Senada dengan hasil penelitian Cahyani et al. (2020) pembelajaran daring yang
diikuti siswa di tengah pandemi ini, membuat motivasi belajar siswa cenderung menurun.
Menurut Septian dan Komala (2019) motivasi belajar siswa rendah bisa memberikan
dampakpada tidak meningkat hasil belajar. Motivasi mempunyai andil untuk
berhasilnyapembelajaran.

Pada hasil analisis statistik diperoleh hasil jika tidak terdapat pengaruh signifikan, dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Hasil Uji Mann Whitney

Variabel Mann Whitney U Sig. Keterangan

Nilai Post Test 178,500 0,413 Sig. > 0,05
(hipotesis ditolak)

Berdasar dari tabel 1 didapatkan nilai Asymp.sig sebesar 0,413 > 0,05 maka hipotesis
ditolak. Jadi dapat dikatakan bahwa tidak ada pengaruh dari model pembelajaran discovery
learning dengan media e-book berbasis smartphone terhadap ketuntasan belajar siswa.
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Hasil dari penelitian dakibatkan oleh beberapa faktor yang ditimbulkan dari masa
pandemi dan pembelajaran daring yang terlalu lama. Faktor-faktor tersebut diperkuat dengan
hasil penelitian Wahyuningsih (2021) pembelajaran online pada pandemi memiliki berbagai
macam problematika, diantaranya siswa merasa malas karena daring terlalu lama.
Permasalahan yang diakibatkan pembelajaran daring diantaranya juga sulit memunculkan
motivasi siswa sehingga timbul kemalasan dari siswa dalam menyelesaikan tugas (Bahar,
2020). Hasil penelitian Apriyanto dan Herlina (2020) menyebutkan tingginya nilai prestasi
belajar siswa, sementara minat belajar siswa cenderung menurun di masa pandemi, hal
tersebut tidak bisa membuat guru merasa lega karena tugas guru bukan hanya mentransfer
ilmu dan keberhasilannya tidak bisa berpatokan pada angka di atas kertas. Terdapat
perbedaan tingkat pemahaman antar siswa sehingga berpengaruh pada motivasi siswa,
motivasi belajar cenderung menurun pada masa pandemi ini (Amma et al., 2021).
Pembelajaran daring juga berpengaruh pada minat belajar sehingga siswa merasa bosan
(Harike, 2021). Stres yang diakibatkan pembelajaran daring juga membuat siswa kehilangan
minat belajar, kejenuhan yang dirasakan siswa lama kelamaan akan membuat siswa menarik
diri dari segala aktivitas belajar atau malas (Rinawati & Darisman, 2020).

Maka dari itu, diperlukan berbagai upaya untuk memunculkan lagi semangat pada diri
siswa, guna meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa. Jadi pembelajaran bisa
berlangsung dengan baik dan mencapai tujuan pembelajaran. Menjadi tugas guru pembimbing
untuk menciptakan proses kbm yang menyenangkan dan menyesuaikan dengan kemampuan
siswa, pembelajaran yang tidak memberatkan, tetapi mengandung berbagai motivasi di
dalamnya. Sehingga semangat siswa akan tetap konsisten baik pada masa pandemi, maupun
setelah masa pandemi. Motivasi dan minat belajar pun akan selalu tertanam saat
pembelajaran dalam kondisi apapun.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di simpulkan bahwa pada penelilitian ini tidak terdapat
pengaruh dari model pembelajaran discovery learning dengan media e-book berbasis
smartphone terhadap ketuntasan belajar siswa pada materi pencemaran lingkungan. Hasil
analisis data menggunakan uji mann whitney diperoleh nilai Asymp.sig. (2-tailed) sebesar
0,413 > 0,05 maka hipotesis ditolak. Terdapat beberapa faktor penyebab diperoleh hasil
penelitian, salah satunya karena kurangnya peneliti mengoptimalkan pembelajaran siswa pada
masa pandemi.

SARAN

Disarankan peneliti lanjutan untuk penggunaan media e-book berbasis smartphone pada
mata pelajaran yang lain, agar peneliti bisa melihat pengaruh yang lebih signifikan akibat dari
pembelajaran masa pandemi.
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